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INTISARI

WULANDARI, L.I., 2020. FORMULASI SPARY GEL EKSTRAK DAUN
JARAK MERAH  (Jatropha  gossypifolia  Linn) TERHADAP
PENYEMBUHAN LUKA SAYAT PADA KELINCI PUTIH NEW ZEALAND,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Luka sayat merupakan suatu bentuk kerusakan atau kehilangan jaringan
tubuh yang disebabkan oleh benda tajam. Daun jarak merah (Jatropha gossypifolia
Linn) dapat dimanfaatkan sebagai alternatif penyembuhan luka sayat karena
mengandung flavonoid, saponin, tanin. Penelitian ini bertujuan untuk
membuktikan ekstrak etanol daun jarak merah dapat dibuat sediaan spray gel
dengan menggunakan gelling agentcarbopol yang memenuhi syarat mutu fisik,
untuk mengetahui pengaruh penyembuhan luka sayat serta mengetahui
perbandingan konsentrasi tertentu sediaan spray gel mempunyai aktivitas
penyembuhan luka sayat yang paling efektif.

Daun jarak merah diektraksi dengan metode maserasi selama 5 hari dengan
pelarut etanol 70%. Ekstrak etanol daun jarak merah diformulasi menjadi 3
formula dengan perbedaan konsentrasi gelling agent 0,2%, 0,4%, 0,6%.
Kemudian diuji mutu fisik dan stabilitas. Uji aktivitas penyembuhan luka sayat
dilakukan dipunggung kelinci putih New Zealand. Data yang diperoleh diolah
dengan statistik Analysis of Variance metode dua jalan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun jarak merah yang
dibuat sediaan spray gel memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik serta
mempunyai pengaruh penyembuhan luka sayat. Dari ketiga formula tersebut
mempunyai aktivitas penyembuhan luka sayat yang paling efektif adalah 0,2%.

Kata kunci : Daun jarak merah (Jatropha gossypifolia L), Spray gel,
Penyembuhan luka sayat.
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ABSTRACT

WULANDARI, LI, 2020. FORMULATION of SPARY GEL EXTRACT of
JARAK LEAF EXTRACT (Jatropha gossypifolia Linn) AGAINST
HEALING of PASS Wounds IN NEW ZEALAND RABBITS, SCRIPSI.,
PHARMACY OF PHARMACEUTICALS, UNVERSITY OF SETIA BUDI,
SURAKARTA.

Cut is a form of damage or loss of body tissue caused by sharp objects. Red
jatropha leaves (Jatropha gossypifolia Linn) can be used as an alternative healing
wound cuts because they contain flavonoids, saponins, tannins. This study aims to
prove the ethanol extract of red jatropha leaves can be made using a gel spray gel
carbopol that meets the physical quality requirements, to determine the effect of
wound healing and to know the comparison of certain concentrations of spray gel
preparations have the most effective wound healing activity.

Red castor leaf was extracted by maceration method for 5 days with 70%
ethanol solvent. The ethanol extract of red jatropha leaves was formulated into 3
formulas with different gelling agent concentrations of 0.2%, 0.4%, 0.6%. Then
tested for physical quality and stability. The cut wound healing activity test was
carried out on the back of a New Zealand white rabbit. The data obtained were
processed using the Statistical Analysis of Variance two-way method.

The results showed that the ethanol extract of red jatropha leaves made by
spray gel had good physical quality and stability and had the effect of wound
healing. Of the three formulas, the most effective wound healing activity is 0.2%.

Keywords:  Red jatropha leaves (Jatropha gossypifolia L), Spray gel, wound
healing.
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A. Latar Belakang

Luka adalah hilangnya sebagian jaringan tubuh atau rusaknya komponen
jaringan dimana secara spesifik terdapat substansi jaringan yang rusak atau hilang.
Luka biasanya terjadi pada aktivitas sehari-hari. Ketika terjadi luka, beberapa efek
samping akan muncul diantaranya hilangnya keseluruhan atau sebagian fungsi
organ, respon stres simpatis, perdarahan dan pembekuan darah, kontaminasi
bakteri dan kematian sel (Kaplan dan Hentz dalam Istiane 2014).

Luka sayat merupakan bentuk kerusakan atau kehilangan jaringan tubuh
yang disebabkan oleh benda tajam. Luka yang terjadi karena teriris oleh instrumen
yang tajam, misalnya terjadi akibat pembedahan. Luka sayat merupakan jenis luka
akut, luka sayat dapat menimbulkan pendarahan yang melibatkan peran
hemostatis dan akhirnya terjadi peradangan (Khaerunnisa 2014). Ciri-cirinya yaitu
luka terbuka, nyeri, panjang luka lebih besar daripada dalamnya luka (Berman
2009).

Pengobatan secara kimiawi yang sering digunakan untuk pengobatan luka
adalah povidone-iodine, namun povidone iodine dapat menimbulkan alergi
sehingga dapat menghambat penyembuhan luka. Selain itu alergi povidone iodine
juga berpotensi mengakibatkan anafilaksis (Castelain 2016). Oleh karena itu
diperlukan pengobatan alternatif untuk penyembuhan luka.

Pengobatan tradisional merupakan salah satu upaya menanggulangi
masalah kesehatan yang diturunkan secara turun temurun. Obat tradisional
memiliki banyak kelebihan diantaranya mudah diperoleh, harga yang lebih murah,
dan memiliki efek samping yang lebih kecil dibandingkan obat-obatan dari
produk hasil sintesis bahan kimia, oleh sebab itu masyarakat cenderung untuk
menggunakan obat tradisional yang berasal dari alam atau herba dalam
pemeliharaan kesehatan. Indonesia memiliki banyak jenis tanaman yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber bahan obat. Jatropha gossypifolia Linn atau biasa
dikenal dengan nama jarak merah merupakan tanaman liar yang tumbuh tanpa

perawatan khusus. Jarak merah memiliki banyak kandungan kimia diantaranya



antrakuinon, flavonoid, phlobatannin, fenolat, saponin, tanin, dan terpenoid
(KhyadeMs et al2011). Dalam penggunaan secara tradisional, daun dari tumbuhan
jarak merah dapat digunakan untuk obat luka, borok, bisul, gatal-gatal dan demam
(Khare 2007). Selain itu, daun jarak merah juga digunakan untuk mengobati sakit
perut dan bengkak (Kinho dkk 2011). Daun jarak merah juga digunakan untuk
pengobatan termasuk pembersih darah, antiseptik, borok, bisul, eksim dan pada
luka dilidah anak-anak, antibakteri, antikoagulan, antiinflamasi dan analgesik
(KhyadeMs et al 2011).

Berbagai penelitian telah dilakukan dengan daun dan bagian lainnya dari
Jatropha gossypifolia Linn. Sebagai antibakteri, antikoagulan, anti inflamasi,
analgesik (KhyadeMS et al2011).Adanya kandungan tanin dan senyawa fenolik
sebagai antiseptik yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan. Flavonoid adalah
kelompok senyawa polifenol biasa digunakan anti radikal bebas, penghambatan
enzim hidrolitik dan anti inflamasi (KhyadeMS et al 2011). Tanin diketahui
memiliki kemampuan sebagai adstringen, menghentikan pendarahan dan
mencegah infeksi selama penyembuhan luka, sedangkan saponin mempunyai
kemampuan sebagai pembersin dan memicu pembentukan kolagen yang
merupakan suatu protein yang berperan dalam penyembuhan luka (Tenripadang
2012).

Berdasarkan penelitian Amalia et al (2015) menyatakan bahwa hasil
penelitian daun jarak merah yang telah dilakukan diperoleh rata-rata persentase
penyembuhan luka yaitu efek penyembuhan luka sayat yang optimum adalah
sediaan gel dengan konsentrasi 5% ditandai dengan terjadinya penyembuhan pada
hari ke 9,33 sedangkan konsentrasi 3% penyembuhan luka pada hari ke 9,67
sedangkan konsentrasi 1% penyembuhan luka terjadi pada hari ke 11,33 pada
kontrol negatif penyembuhan luka terjadi pada hari ke 12,33 dikarenakan luka
yang terjadi dapat sembuh dengan sendirinya tetapi membutuhkan waktu yang
lama dari pemberian gel yang mengandung ekstrak. Untuk gel Bioplacenton
sebagai kontrol penyembuhan terjadi pada hari ke 10,33 ini menunjukkan bahwa
proses penyembuhan dengan menggunakan ketiga formula lebih cepat dari

penyembuhan luka secara normal.



Perkembangan bentuk sediaan farmasi yang memiliki khasiat sebagai obat
luka sudah banyak mulai dari sediaan salep, krim maupun gel. Penggunaaan
sediaan topikal dengan teknik semprot lebih disukai dibandingkan salep atau gel,
terutama untuk luka dikulit (Jauregui 2009), spray delivery dapat meningkatkan
penetrasi polimer ke area luka sehingga membuat potensi pengiriman zat aktif
semakin efisien. Sediaan spray gel mempunyai kelebihan dari sediaan topikal
lainnya yaitu lebih aman, lebih praktis penggunaannya, dan lebih mudah dicuci.
Sediaan spray gel merupakan sediaan larutan yang dimasukkan dalam sebuah alat
sprayer sehingga pemakaiannya dengan cara disemprot.

Karbopol merupakan salah satu pembentuk gel yang banyak digunakan
karena dengan konsentrasi yang kecil dapat menghasilkan gel dengan viskositas
yang tinggi (Rowe, R.C., Paul, J.S., dan Marian 2009). Keuntungan penggunaan
karbopol adalah viskositas tinggi pada konsentrasi rendah, interval viskositas
beragam dan karakteristik alir yang baik, ketercampuran dengan banyak zat aktif,
sifat bioadhesif, suhu stabil, dan karakteristik organoleptis yang baik serta banyak
digunakan sebagai gelling agent dalam sediaan semi solid.

Penggunaan karbopol 940 sebagai bahan pengental atau gelling agent
karena memiliki stabilitas yang tinggi, tahan terhadap mikroba serta banyak
digunakan didunia farmasetika maupun kosmetik. Efisiensi carbopol 940 sangat
baik, sehingga dengan kadar rendah dapat memberikan viskositas yang signifikan
(Allen 2002). Carbopol sebagai gelling agent berfungsi meningkatkan viskositas
dengan memerangkap air dan membentuk jaringan struktural sehingga faktor ini
menjadi penting dalam sistem gel. Penambahan jumlah gelling agent akan
memperkuat jaringan struktural gel sehingga menyebabkan kenaikan viskositas
gel. Dalam formulasi sering ditambahkan bahan humektan dalam basis gel untuk
memperbaiki konsistensinya,misalnya propilenglikol yang dapat berpengaruh
pada pelepasan obat dari basisnya yang selanjutnya berpengaruh pada
efektifitasnya. Propilenglikol dapat membentuk mempercepat penetrasi bahan
obat melalui membran kulit selanjutnya mencapai pada target,

Berdasarkan pernyataan diatas, maka peneliti ingin mengetahui potensi
sediaan spray geldengan pengaruh konsentrasi karbopol sebagai gelling
agentterhadap mutu fisik sediaan dan penyembuhan luka pada kelinci New



Zealand. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk pengobobatan

luka sayat menggunakan bahan alam.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan permasalahan yaitu :
Pertama, apakah penambahan gelling agent karbopol pada sediaan spary gel
ekstrak daun jarak merah mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik?
Kedua, apakah sediaan spray gel dengan gelling agent karbopol mempunyai
pengaruh terhadap aktivitas penyembuhan luka sayat pada kelinci New Zealand?
Ketiga, pada konsentrasi berapakah karbopol yang mempunyai pengaruh

pada sediaan spray gel terhadap aktivitas penyembuhan luka sayat ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini, yaitu :

Pertama, untuk mengetahui penambahan gelling agent karbopol pada
sediaan spray gel mempunyai mutu fisik dan stabilitas yang baik

Kedua, untuk mengetahui sediaan spray gel dengan gelling agent karbopol
mempunyai pengaruh terhadap aktivitas penyembuhan luka sayat terhadap kelinci
New Zealand.

Ketiga, untuk mengetahui konsentrasi karbopol yang paling berpengaruh
pada sediaan spray gel terhadap aktivitas penyembuhan luka sayat.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan masyarakat
di bidang kesehatan tentang pemanfaatan daun jarak merah (Jatropha gossypifolia
Linn) sebagai obat pada luka sayat. Selain itu juga digunakan untuk mengetahui
stabilitas fisik dari spray gel ekstrak daun jarak merah, serta memberi informasi

bagi perkembangan ilmu pengetahuan dibidang obat tradisional.



